PHYSICAL EDUCATION INDONESIA AND AUSTRALIA by Maya Ningrum, Desy Tya
PHYSICAL EDUCATION INDONESIA AND AUSTRALIA 
 
Desy Tya Maya Ningrum 
Email : garudajr01@gmail.com 
Program Pascasarjana Universitas Negeri Jakarta 
 
Abstrak : Pendidikan sebagai suatu proses pembinaan manusia yang berlangsung seumur 
hidup, pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan yang diajarkan di sekolah memiliki peranan 
sangat penting, yaitu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat langsung 
dalam berbagai pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani. Tujuan Pendidikan jasmani 
mengembangkan pendidikan secara keseluruhan mulai dari keterampilan, sikap dan 
pengetahuan. Materi berpusat pada siswa dan menyesuaikan dengan kebutuhan siswa. Bentuk 
geraknya seluasnya sesuai dengan kehidupan sehari-hari. Peraturan permainan disesuaikan 
dengan kebutuhan (tidak baku). Anak yang mengalami permasalahan belajar harus diberikan 
perhatian khusus. Talent skating digunakan untuk mengukur kemampuan awal siswa. Latihan 
menyangkut pengembangan semua otot yang berhubungan dengan gerak. Peserta didik wajib 
berpartisipasi dalam setiap pembelajaran. Di sekolah dasar program pendidikan jasmani 
biasanya terdiri dari latihan fisik (conditioning) dan postural, senam, permainan, dan olahraga, 
senam irama dan kegiatan tari. Pada pendidikan menengah (Secondary) latihan fisik 
(conditioning) atau latihan kebugaran, senam, even atletik (track and field), permainan dan 
olahraga, berenang dan menyelamatkan nyawa seseorang merupakan bagian integral dari 
program, dan beberapa penekanan pada tari (dance) untuk anak perempuan. Instruksi dan 
partisipasi dalam olahraga dan permainan sangat ditekankan dalam kelas dan luar kelas dan 
program kedua-duanya baik anak laki-laki dan perempuan. 
 
Kata kunci: Pendidikan Jasmani di Indonesia dan Australia, Kurikulum, Pembelajaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Konsep pendidikan jasmani adalah bagian dari sistem pendidikan secara 
keseluruhan yang mencakup semua aspek ( afektif, kognitif, psikomotor).  Namun 
demikian, bila dihubungkan dengan perkembangan masa depan tampaknya kesadaran 
tersebut harus disertai dengan kemampuan menganalisis dan mengadopsi rambu-
rambu perkembangan masa depan ke dalam sistem pendidikan jasmani.  
Pendidikan jasmani merupakan fase pendidikan yang berhubungan dengan 
bimbingan terhadap siswa melalui aktivitas jasmani untuk dapat menyesuaikan diri 
dalam kehidupan sosial, serta memberikan kontribusi terhadap kesehatan dan 
perkembangan anak sehingga proses pendidikan dapat berlangsung secara baik. 
Selain itu pendidikan jasmani merupakan salah satu fase dari proses pendidikan 
keseluruhan yang memanfaatkan aktivitas fisik dalam setiap individu untuk 
mengembangkan potensi intelektual dan emosional dalam setiap diri siswa.     
Adanya UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
mengisyaratkan indikator beberapa perubahan yang dihubungkan dengan tujuan  
pendidikan nasional Indonesia.  Tujuan pendidikan nasional  diorientasikan  pada 
pengembangan kemampuan dan pembentukan watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat, cerdas, beriman dan berahlak. 
Pendidikan jasmani adalah “proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas 
jasmani yang direncanakan secara sistematik bertujuan untuk mengembangkan dan 
meningkatkan individu secara organik, neuromuskuler, perseptual, kognitif, dan 
emosional, dalam kerangka pendidikan nasional”. Samsuddin mengemukakan bahwa 
pendidikan jasmani merupakan “bagian tak terpisahkan dari pendidikan secara umum 
yang melibatkan proses pendidikan melalui aktivitas jasmani, permainan atau olahraga 
yang terpenting untuk mencapai tujuan pendidikan”.  
Dwiyogo dalam bukunya adalah “bagian integral dari seluruh proses pendidikan 
atau dengan kata lain pendidikan melalui aktivitas jasmani”. Samsudin dalam bukunya 
menyatakan pendidikan jasmani adalah “suatu proses pembelajaran melalui aktivitas 
jasmani yang di desain untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan 
keterampilan motorik, pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportif, 
dan kecerdasan emosi”. Lingkungan belajar diatur secara seksama untuk meningkatkan 
pertumbuhan dan perkembangan seluruh ranah jasmani, psikomotor, kognitif, dan 
afektif setiap siswa.  
Setiap pendidikan memiliki tujuan sesuai dengan kompetensi yang diberikan oleh 
guru kepada siswa. Adapun beberapa tujuan pendidikan jasmani yang diuraikan 
diantaranya yaitu untuk mengembangkan keterampilan gerak dan keterampilan teknik 
serta strategi berbagai permainan dan olahraga, aktivitas pengembangan, senam, 
aktivitas ritmik, akuatik (aktivitas air) dan pendidikan luar kelas. Selain mengembangkan 
keterampilan gerak pendidikan jasmani dapat meletakkan dan membangun landasan 
karakter yang kuat melalui internalisasi nilai kepribadian yang kuat.  
Rahayu mengemukakan bahwa Pendidikan Jasmani juga dapat menumbuhkan 
kemampuan berfikir kritis melalui tugas-tugas, mengembangkan keterampilan 
pengelolaan diri dalam upaya pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani 
serta pola hidup sehat. “Pengembangan keterampilan tersebut siswa berupaya untuk 
menjaga keselamatan diri sendiri dan orang lain serta mengetahui dan memahami 
konsep aktivitas jasmani sebagai informasi untuk mencapai kesehatan, kebugaran dan 
pola hidup sehat dengan aktivitas di waktu luang”. 
Bucher (1979) mengemukakan pendidikan jasmani merupakan bagian integral 
dari suatu proses pendidikan secara keseluruhan, adalah proses pendidikan melalui 
kegiatan fisik yang dipilih untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan 
organik, neuromuskuler, interperatif, sosial, dan emosional. 
Ateng (1993) mengemukakan pendidikan jasmani merupakan bagian integral 
dari pendidikan secara keseluruhan melalui berbagai kegiatan jasmani yang bertujuan 
mengembangkan secara organik, neuromuskuler, intelektual, dan emosional. 
 
BAGIAN INTI 
“Tujuan Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan harus mampu menunjang 
tujuan sekolah dan tujuan pendidikan pada umumnya, misalnya: perkembangan pribadi 
anak yang utuh dan mandiri, sehingga dapat mengembangkan dirinya dan dapat 
membangun masyarakat disekitarnya” (Soemosasmito, 1988:21). 
 Menurut BSNP (2006:513) Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 
1. Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya pengembangan 
dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup sehat melalui berbagai 
aktivitas jasmani dan olahraga yang terpilih 
2. Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik,  
3. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar. 
4. Meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi nilai-nilai 
yang terkandung didalam pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan 
5. Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggungjawab, kerjasama, 
percaya diri, dan demokratis 
6. Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri sendiri, orang 
lain dan lingkungan 
7. Memahami konsep aktivitas jasmani dan olahraga di lingkungan yang bersih 
sebagai informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik yang sempurna, pola hidup 
sehat dan kebugaran, terampil, serta memiliki sikap yang positif 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Jasmani, Olahraga, 
dan Kesehatan adalah pengembangan mental, moral, dan sosial, yang didalamnya 
terdapat nilai-nilai sportifitas, kerjasama, disiplin, dan tanggung jawab. 
Dalam memahami arti pendidikan jasmani, kita harus juga mempertimbangkan 
hubungan antara bermain (play) dan olahraga (sport), sebagai istilah yang lebih dahulu 
popular dan lebih sering digunakan dalam konteks kegiatan sehari – hari. Pemahaman 
tersebut akan membantu para guru atau masyarakat dalam memahami peranan dan 
fungsi pendidikan jasmani secara lebih konseptual. 
Bermain pada intinya adalah aktivitas yang digunakan sebagai hiburan. Kita 
mengartikan bermain sebagai hiburan yang bersifat fisikal yang tidak kompetitif, 
meskipun bermain tidak harus bersifat fisik. Dalam Ensiklopedia Indonesia disebutkan 
bahwa olahraga adalah gerak badan yang dilakukan oleh satu orang atau lebih yang 
merupakan regu atau rombongan. Sedangkan dalam pola pembangunan olahraga yang 
disusun oleh kantor Menpora disebutkan bahwa olahraga adalah bentuk – bentuk 
kegiatan jasmani yang terdapat di dalam permainan, perlombaan dan kegiatan jasmani 
yang intensif dalam rangka memperoleh rekreasi kemenangan dan prestasi optimal 
(Menpora, 1984).  
Ateng (1992) membedakan antara kegiatan pendidikan jasmani dan olahraga 
berdasarkan tujuan, isi pembelajaran, orientasi pembelajaran, dan sifat kegiatannya. 
Pendidikan jasmani disesuaikan dengan tujuan pendidikan menyangkut pengembangan 
keseluruhan pribadi anak didik, sedangkan tujuan olahraga adalah prestasi motorik 
setinggi – tingginya untuk dapat memenangkan dalam setiap pertandingan. Menurut 
James Tangkudung (2018:133) mengatakan bahwa secara umum gerak dasar manusia 
adalah berjalan, berlari, melompat dan melempar. Dari gerak dasar iru bisa 
dikembangkan melalui pembelajaran jasmani dan olahraga. Akan tetapi pengembangan 
tersebut terdapt beberapa perbedaan antara pendidikan jasmani dan olahraga dilihat 
dari segi komponennya. 
 
No Komponen Pendidikan Jasmani Sport 
1 Tujuan  Pendidikan keseluruhan, 
kepribadian, dan emosional 
Prestasi  
2 Materi Child centered (sesuai dengan 
kebutuhan anak / individual)  
Subject centered (berpusat 
pada materi) 
3 Bentuk gerak Seluas gerak kehidupan sehari 
– hari 
Fungsional untuk cabang 
olahraga bersangkutan 
4 Peraturan Disesuaikan dengan keperluan 
(tidak dibakukan) 
Baku  
5 Anak yang 
lambat 
Harus diberi perhatian ekstra Ditinggalkan/ memilih cabang 
olahraga lain 
6 Talent skating  Untuk mengukur kemampuan 
awal 
Untuk mencari atlet berbakat 
7 Latihan Multilateral (latihan yang 
menyangkut semua otot) 
Spesifik  
8 Partisipasi Wajib  Bebas  
 
Berdasarkan ketentuan Pasal 39 Undang – Undang Nomor : 3 Tahun 2005 
Tentang Sistem Keolahragaan Nasional, mempunyai tugas membantu pemerintah 
daerah dalam membuat kebijakan daerah di bidang pengelolaan, pembinaan dan 
pengembangan olahraga prestasi, mengordinasikan induk organisasi cabang olahraga 
dan organisasi olahraga fungsional, melaksanakan pengelolaan, pembinaan dan 
pengembangan olahraga prestasi dan menyiapkan, melaksanakan, dan 
mengordinasikan keikutsertaan cabang olahraga prestasi dalam kegiatan olahraga 
yang bersifat lintas daerah dan nasional.  Pembinaan dan pengembangan 
keolahragaan meliputi pengolahraga, ketenagaan, pengorganisasian, pendanaan, 
metode, prasarana dan sarana, serta penghargaan keolahragaan yang dilaksanakan 
melalui tahap pengenalan olahraga, pemantauan, pemanduan, serta pengembangan 
bakat dan peningkatan prestasi.  
Program-program tersebut diantaranya adalah sistem perekrutan atau 
pengadaan pelatih, pengadaan sarana dan prasarana, perekrutan atlet, menentukan 
perencanaan dan pelaksanaan pembinaan atlet melalui pemusatan latihan cabang 
olahraga, mengadakan atau menyelenggarakan even olahraga, mengikuti berbagai 
even olahraga sesuai dengan cabang olahraga yang dapat dijadikan sebagai 
pengalaman bagi atlet . Prestasi maksimal bisa dicapai oleh altlet apabila beberapa 
komponen seperti atlet potensial, pelatih, sarana dan prasarana latihan dan 
terpenuhinya kesejahteraan pelatih dan atlet. Serta untuk memenuhi aktivitas 
komponen-komponen tersebut perlu ditunjang oleh pendanaan atau kesehatan 
financial. 
Setiap negara bagian mengembangkan program pendidikan jasmani sendiri, 
tetapi kantor Commonwealth National Fitness menyediakan beberapa layanan yang 
tersedia untuk keduanya baik negeri maupun swasta. Direktur Pendidikan Jasmani 
Negara bertanggung jawab untuk mengembangkan alat bantu program studi dan 
pengajaran, pelatihan dan perekrutan guru, dan menyediakan pelatihan dan 
pengawasan untuk program lokal, dan  dimungkinkan juga dapat mengorganisir 
program rekreasi bagi masyarakat.  
Ada tiga tokoh yang  memainkan peran utama dalam membentuk gerakan 
pendidikan jasmani di Australia. A Dane, Bjelke Peterson, yang diangkat sebagai 
Direktur Federal Pelatihan Fisik  pada tahun 1910, melakukan pekerjaan sebagai 
perintis. Fritz Duras, orang Jerman, mendirikan kursus diploma di universitas Melbourne 
dimana menerima perjanjian  pada tahun 1937 untuk melatih korps pemimpin masa 
depan. Gordon Young telah sangat aktif sejak dia diangkat menjadi Direktur Pendidikan 
Jasmani di New South Wales pada tahun 1938. Orang-orang ini telah banyak  dalam 
memecahkan masalah. 
Pendidikan jasmani adalah subjek diperlukan di sekolah dasar dan menengah 
dan juga untuk pelatihan guru di perguruan tinggi . Guru kelas bertanggung jawab untuk 
pendidikan jasmani di sekolah dasar, tetapi baru-baru ini beberapa seorang pendidik 
jasmani telah ditunjuk full-time untuk mengajar di tingkat ini. Full time atau setidaknya 
paruh waktu guru spesialis pendidikan jasmani mengajar di sekolah tingkat menengah; 
pendidik jasmani juga dapat berfungsi sebagai penyelenggara olahraga sore hari atau 
sesi pelatihan. 
Karena iklim yang sejuk/dingin, program pendidikan jasmani adalah untuk 
sebagian besar berdasarkan fasilitas diluar ruangan (outdoor). Karakter khas dari 
masing-masing sekolah diinformasikan, sebagian, orang tua lokal dan warga organisasi 
yang menghimpun dana dan kadang-kadang mendapatkan hibah pemerintah untuk 
pembangunan gimnasium outdoor, tempat yang teduh, dan kolam renang. Di Australia, 
terdapat sekolah dan bidang komunitas bermain untuk footbaall, Rugby, sepak bola, 
hoki lapangan, Cricket, Baseball, dan atletik biasanya tersedia, lapangan untuk basket, 
voli, dan tenis yang lazim, dan kolam renang sering ditemukan. Namun para pemimpin 
menjadi khawatir, karena urbanisasi telah mengurangi ruang hijau dan ruang terbuka, 
dan fasilitas olah raga tidak terus berpacu dengan pertumbuhan penduduk. 
Program pendidikan jasmani di Australia sangat dipengaruhi oleh silabus dari 
Inggris sampai tahun 1942 ketika Australia Barat menghasilkan silabus non-Eropa 
pertama. Gerakan sekarang dilakukan untuk memperkenalkan pendidikan kesehatan, 
dan New South Wales telah meluncurkan program percontohan kesehatan-pendidikan 
jasmani-olahraga yang banyak satu periode untuk kesehatan, dua periode untuk 
pendidikan jasmani, dan dua periode untuk olahraga per minggu. 
Di sekolah dasar program pendidikan jasmani biasanya terdiri dari latihan fisik 
(conditioning) dan postural, senam, permainan, dan olahraga, senam irama dan 
kegiatan tari. Pada pendidikan menengah (Secondary) latihan fisik (conditioning) atau 
latihan kebugaran, senam, even atletik (track and field), permainan dan olahraga, 
berenang dan menyelamatkan nyawa seseorang merupakan bagian integral dari 
program, dan beberapa penekanan pada tari (dance) untuk anak perempuan. Instruksi 
dan partisipasi dalam olahraga dan permainan sangat ditekankan dalam kelas dan luar 
kelas dan program kedua-duanya baik anak laki-laki dan perempuan. Anak perempuan 
berpartisipasi dalam olahraga yang membutuhkan kekuatan di Australia jauh lebih 
besar dari pada Amerika Serikat. 
Untuk melengkapi kelas pendidikan jasmani, olahraga sore hari (Sport 
afternoon), sesi latihan pagi (morning coaching session), atau hari olahraga (Sport day), 
memungkinkan untuk semua level/tingkatan yang berbeda, setiap minggu. Banyak guru 
kompeten melatih tim sekolah, tetapi semua murid dan semua guru diharapkan untuk 
berpartisipasi dalam olahraga sore hari hari. Tingkat absensi dan pembolosan siswa 
non terampil banyak/tinggi, bagaimanapun, karena banyak guru akademis juga kurang 
antusias tentang tanggung jawab ini karena menganggap ini adalah masa lalu mereka. 
 
PENUTUP 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal dalam masyarakat yang memiliki 
peranan penting dalam mengantarkan masyarakat ke arah kehidupan yang lebih baik. 
Pendidikan formal erat hubungannya dengan kegiatan belajar mengajar yang sistematis 
dan terdapat di lingkungan pendidikan seperti sekolah hingga perguruan tinggi. 
Keberhasilan di bidang pendidikan berbanding lurus dengan proses belajar mengajar 
yang diterapkan. Hal ini disebabkan karena proses belajar merupakan hubungan timbal 
balik antara guru sebagai pengajar dan peserta didik sebagai subjek yang belajar.  
Bagaimanapun juga, istilah pendidikan jasmani dan pendidikan olahraga secara 
prinsip memang berbeda, walaupun masih banyak juga dalam penerapannya dan 
pemahaman dimasyarakat guru pendidikan jasmani, masih terlihat sama. Ini, mungkin 
implikasi dari tidak adanya pemahaman yang bisa diterima secara universal tentang 
definisi pendidikan jasmani dan olahraga, sehingga tujuannya kurang mengenai 
sasaran khususnya pendidikan jasmani sebagaimana yang diharapkan. 
Pengembangan olahraga di Indonesi sudah cukup memadai hal ini disebabkan 
perencanaan dan program telah dilakukan secara  terencana sistematis dan 
berkesinambungan. Namun bila dibandingkan dengan negara-negara lain kita masih 
perlu pembenahan atau meningkatkan upaya-upaya diberbagai bidang khususnya  
pada bidang IPTEK. 
Sedangkan pendidikan jasmani dalam pelaksanaannya masih banyak kendala-
kendala yang dihadapi seperti: sarana dan prasarana, pemahaman guru penjas itu, 
masih banyak yang kurang memahami tentang hakikat pendidikan jasmani yang 
sebenarnya, sehingga pelaksanaannya-pun masih mirip dengan olahraga, Oleh karena 
itu, cara penyampaian yang dilakukan haruslah menarik dan menyenangkan supaya 
materi yang disampaikan dapat tepat sasaran dan memberikan hasil yang baik pula. 
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